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ABSTRAK 

Hansa Nabila Rahmat, 1218030080, 2025. Digital Shaming pada Akun 

Selebriti: Penelitian pada Kontrol Sosial dan Reputasi Digital Kasus Lolly-

Nikita Mirzani 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik digital shaming di 

media sosial, khususnya terhadap selebriti yang kehidupannya tidak lepas dari 

sorotan publik. Salah satu kasus yang menonjol adalah konflik antara Lolly dan 

ibunya, Nikita Mirzani, yang mendapat perhatian luas dari netizen di TikTok. 

Fenomena ini mencerminkan bagaimana ruang digital telah menjadi arena bagi 

masyarakat untuk mengekspresikan reaksi sosial, termasuk dalam menegakkan 

norma-norma sosial secara informal melalui sanksi sosial digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

bagaimana dinamika interaksi netizen dalam praktik digital shaming terhadap 

selebriti, bagaimana praktik ini berperan dalam membentuk kontrol sosial, serta 

bagaimana reputasi digital selebriti dibentuk dan dipersepsikan oleh publik pasca 

terjadinya shaming. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini mengacu pada teori kontrol sosial 

dari Emile Durkheim dan konsep reputasi digital. Durkheim menjelaskan 

bagaimana masyarakat menegakkan norma melalui mekanisme sanksi sosial 

informal, sementara konsep reputasi digital digunakan untuk memahami bagaimana 

opini publik terbentuk dan mempengaruhi citra selebriti di ruang digital. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi online terhadap 

interaksi netizen di TikTok serta wawancara mendalam dengan enam informan 

yang aktif mengikuti kasus Lolly-Nikita Mirzani. Data dianalisis secara tematik 

untuk memahami pola interaksi sosial dan konstruksi reputasi digital dalam konteks 

digital shaming. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik digital shaming yang 

dilakukan netizen, khususnya Generasi Z, merupakan bentuk kontrol sosial 

informal terhadap perilaku selebriti yang dianggap menyimpang. Komentar, kritik, 

dan hujatan yang diberikan mencerminkan upaya kolektif netizen dalam menjaga 

norma sosial di ruang digital. Praktik ini juga berkontribusi dalam pembentukan 

reputasi digital Lolly dan Nikita Mirzani, yang terbentuk melalui persepsi publik 

yang bersifat kolektif dan berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa digital 

shaming bukan sekadar ekspresi individual, tetapi merupakan mekanisme sosial 

yang mencerminkan dinamika kekuasaan dan moralitas di era digital. 
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